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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkah rahmat dan karunia-Nya, risalah 

inovasi “CAS (Critize Alarm System)” sebagai syarat lomba PERSI (Perhimpunan 

Rumah Sakit Seluruh Indonesia) AWARD yang merupakan ajang penghargaan dari PERSI 

bagi Rumah Sakit, sebagai salah satu bentuk kontribusi PERSI dalam upaya meningkatkan 

mutu perumahsakitan di Indonesia. Penyusunan risalah ini dapat terlaksana tidak lepas dari 

peran berbagai pihak, penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak- pihak yang telah 

memberikan bimbingan, saran, masukan, dan kritik yang membangun risalah ini. Ucapan 

terimakasih tersebut penulis tujukan kepada 

1. Ibu dr. Hj. Siti Asiyah Anggraeni, MMRS FISQua selaku direktur RSUD Genteng 

yang telah memberikan bimbingan, dukungan dan arahan kepada penulis sehingga 

risalah inovasi CAS ini dapat terselesaikan. 

2. Seluruh karyawan RSUD Genteng yang telah mendukung terlaksananya inovasi CAS. 

3. Seluruh pihak yang telah membantu dan mendukung terlaksananya inovasi ini. 

Penulis menyadari bahwa risalah inovasi ini masih banyak terdapat kelemahan dan 

kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun senantiasa penulis 

harapkan demi sempurnanya risalah inovasi ini. Semoga risalah inovasi ini dapat 

memberikan informasi bagi masyarakat dan bermanfaat bagi kita semua. 
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CAS 

“CRITIZE ALARM SYSTEM” 

1. RINGKASAN 

Nilai kritis adalah hasil pemeriksaan laboratorium yang mengindikasikan 

kelainan yang dapat mengancam jiwa dan memerlukan tindakan segera. Kecepatan dan 

ketepatan waktu pelaporan kritis menjadi salah satu fokus utama dalam sasaran 

keselamatan pasien serta menjadi salah satu penentu dalam terapi yang diberikan 

kepada pasien.  

Cas atau “critize alarm system” merupakan alarm yang terintegrasi pada sistem 

laboratorium information system (LIS) yang berfungsi sebagai peringatan apabila 

terdapat hasil yang dapat mengancam nyawa. Konsep yang berbasis digital ini untuk 

mempercepat pelaporan hasil kritis yang biasanya dilaporkan kepada perawat. Dalam 

artikel inovasi “CAS” ini kami memberikan proses serta manfaat dari kecepatan hasil 

pelaporan nilai kritis. 

 

2. LATAR BELAKANG 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Setiap rumah sakit mempunyai kewajiban 

memberikan informasi yang benar tentang pelayanan rumah sakit kepada masyarakat, 

memberikan pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, antidiskriminasi dan afektif 

dengan mengutamakan kepentingan pasien sesuai standar pelayanan rumah sakit. 

Adapun hak pasien yang harus diberikan rumah sakit ialah memperoleh informasi 

mengenai tata tertib, hak dan kewajiban pasien dan peraturan yang berlaku di rumah 

sakit, memperoleh layanan kesehatan yang bermutu, manusiawi, adil, jujur dan bebas 

diskriminasi. 

Laboratorium rumah sakit merupakan salah satu unit vital yang berperan penting 

dalam mendukung pelayanan di rumah sakit dalam hal memberikan informasi seputar 

hasil dari kondisi pasien. Laboratorium rumah sakit juga kini dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang cepat dan akurat dalam pemberian hasil pemeriksaan 

pasien.  

Pemeriksaan laboratorium merupakan pemeriksaan yang dilakukan untuk 

kepentingan klinik. Pemeriksaan laboratorium bertujuan untuk membantu 

menegakkan diagnosa penyakit pada penderita atau menegakkan diagnosa penyakit, 
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memantau perjalanan penyakit dan menentukan prognosis. Hasil pemeriksaan 

laboratorium yang bermutu memberikan kecepatan, kegunaan, biaya murah ketepatan 

dan ketelitian sehingga memberikan kepuasan kepada pasien.  

Pelayanan rumah sakit dituntut memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat 

dan efektif, karena banyak hal yang terjadi salah satunya adalah ketidakpuasan. 

Petugas laboratorium juga dituntut serta untuk memberikan pelayanan yang cepat dan 

efektif saat memberikan hasil pemeriksaan laboratorium. Oleh karena itu, dibuat salah 

satu inovasi dari laboratorium yaitu “Critize Alarm System” di laboratorium rumah 

sakit, yang mampu memberikan pelaporan hasil kritis dengan cepat dan akurat.  

3. TUJUAN 

Melalui inovasi CAS “Critize Alarm System” ini diharapkan tercapai tujuan 

sebagai berikut :  

1. Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan pelayanan serta keselamatan pasien dengan cara meminimalisir 

faktor risiko yang diakibatkan oleh perburukan kondisi pasien selama proses 

pemeriksaan laboratorium. 

2. Tujuan Khusus 

a. Peringatan dini terhadap kondisi - kondisi pasien yang berbahaya dan dapat mengancam 

jiwa 

b. Dengan adanya bunyi alarm ini dapat meningkatkan self aware terhadap petugas 

laboratorium untuk segera lapor nilai kritis pasien  ke petugas ruangan 

c. Memudahkan petugas ruangan untuk segera lapor hasil kritis maupun tindakan apa saja 

yang akan dilakukan kepada dokter penanggung jawab pasien  

d. Menjadikan petugas ruangan untuk melakukan tindakan lebih cepat dan efektif kepada 

pasien sehingga diharapkan pasien tidak mengalami perburukan kondisi  

e. Membuat keluarga pasien merasa lebih merasa aman dan nyaman karena setiap 

prosesnya diinformasikan secara cepat dan efektif 

f. Dengan pelayanan laboratorium dan kerja sama dengan petugas ruangan yang cepat dan 

efektif ini diharapkan proses terapi pun otomatis lebih cepat  

 

4. LANGKAH – LANGKAH 

A. Perancangan dan Desain Konsep Tampilan dan Alur  

a) Membuat flagging atau tampilan warna atau penanda pada tampilan LIS “Laboratorium 
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Information System” yang berbeda dari parameter lain, jika terdapat nilai kritis maka 

diberi warna flagging merah agar eye catching dan memudahkan petugas laboratorium 

dalam mengingat nilai kritis 

b) Jika terdapat alat pemeriksaan yang hasilnya terkoneksi langsung dengan LIS didesain 

secara otomatis mengeluarkan bunyi dilaboratorium agar ketika petugas laboratorium 

melakukan pemeriksaan pasien lain maka akan langsung terdengar dan memudahkan 

petugas untuk segera lapor ke petugas ruangan  

B. Pembuatan SK Tim CAS 

Terdiri dari 6 anggota tim yang bertanggung jawab dalam kegiatan inovasi CAS 

“Critize Alarm System” 

C. Proses pengembangan aplikasi “Critize Alarm System” 

a) Membuat skema dan cara pelaporan yang selama ini dilakukan secara manual ke 

tim IT RSUD GENTENG. 

b) Menentukan parameter apa saja yang termasuk kedalam hasil kritis kemudian 

melaporkan ke tim IT RSUD GENTENG. 

c) Merekam suara dengan kata-kata “kritis..kritis..kritis’’ kemudian melaporkan ke 

tim IT RSUD GENTENG 

d) Melakukan uji coba pada aplikasi LIS serta uji coba suara yang telah 

dilakukan perekaman sebelumnya. 

e)  Membuat standar prosedur operasional (SPO) karna akan diberlakukan secara 

sustain (berkelanjutan) dilaboratorium RSUD Genteng.  

f)  Evaluasi hasil alarm kritis setiap bulan melalui TAT maksimal yang telah 

ditentukan. 

D. Peresmian CAS 

CAS diresmikan oleh direktur RSUD Genteng. 

5. HASIL 

 Sebelum adanya inovasi 

a. Hasil kritis masih dilakukan pelaporan secara manual dibuku sehingga 

memungkinkan pencatatan tidak real time. 

b. Resiko penurunan kondisi pasien lebih tinggi karena belum pastinya terapi 

yang disebabkan oleh belum tegaknya diagnosa. 

c. waktu pemeriksaan yang lama dan rasa tidak nyaman pada keluarga pasien 

karena menunggu hasil laboratorium pasien.  
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 Sesudah adanya inovasi 

a. Dampak sesudah adanya CAS adalah dapat mendeteksi dini diagnosa 

pasien sehingga tindakan dan terapi dapat segera dilakukan. 

b. Tindakan cepat dan efektif setelah pelaporan kritis memungkinkan petugas 

ruangan atau dpjp segera mengambil langkah-langkah tindakan yang di 

butuhkan untuk pasien. 

c. Mencegah perburukan / penurunan kondisi pasien karena pasien dapat segera 

diberikan tindakan atau terapi.  

d. dengan adanya CAS petugas laboratorium dapat langsung melaporkan 

hasil kritis secara real time mempercepat dalam proses diagnosis dan 

pengobatan, sehingga pasien memperoleh pelayanan cepat dan optimal. 

e. Dapat dilakukan evaluasi setiap beberapa periode tertentu karna sudah 

terdigitalisasi 

 

6. LAMPIRAN 

a. STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 
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b. PENANDA SALAH SATU PARAMETER PEMERIKSAAN PASIEN KRITIS DI 

RUANG LABORATORIUM 

 

 

 

c. PELAPORAN HASIL LABORATORIUM PASIEN KRITIS DI RUANG 

LABORATORIUM 
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d. LAPORAN PENERIMA HASIL LABORATORIUM PASIEN KRITIS DI 

RUANGAN 
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e. HASIL PELAPORAN KRITIS SEBELUM ADANYA CAS 

 

f. HASIL PELAPORAN KRITIS SETELAH ADANYA CAS 
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